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ABSTRACT

The effect of special party transactions on the financial performance of property companies
(Empirical Study on Property Companies on the Indonesia Stock Exchange 2015-2018). This study
aims to determine whether sales with special parties affect the financial performance of property
companies and whether purchases from special parties affect the financial performance of property
companies.The results of the research conducted show that 1. sales transactions to special parties
affect the company's financial performance. This shows that the greater the sales transactions made to
special parties, the better the financial performance of the property company. 2. Purchase
transactions with special parties do not affect the property company's financial performance
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1. Latar Belakang

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya memiliki tujuantertentu yang ingin
dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan paraanggotanya.Keberhasilan perusahaan dapat
diukur berdasarkan kemampuanperusahaan yang tercermin dalam kinerjanya.Pengukuran kinerja
merupakananalisa data serta pengendalian bagi perusahaan. Pengukuran kinerja digunakanperusahaan
untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapatbersaing dengan perusahaan
lain. Bagi investor informasi mengenai kinerjaperusahaan dapat digunakan untuk melihat apakah
mereka akan mempertahankaninvestasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain.
Berdasarkan pernyataan Standar Akuntansi Keuangan menyebutkan (PSAK) no. 7 tentang
Pengungkapan pihak-pihak yang mempunyai Hubungan istimewa,pihak — pihak istimewa adalah
pihak-pihak yang dianggap mempunyai hubungan istimewa bila satu pihak mempunyai kemampuan
untuk mengendalikan pihak lain atau mempunyai pengaruh signifikan atas pihak lain dalam
mengambil keputusan keuangan dan operasional.Pada Transaksi antara pihak-pihak yang Mempunyai
Hubungan Istimewa adalah suatu pengalihan sumber daya atau kewajiban antara pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa, tanpa menghiraukan apakah suatu harga diperhitungkan.Dalam
penjelasan definisi tersebut diuraikan lebih lanjut bahwa termasuk sebagai pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa adalah perusahaan dibawah pengendalian satu atau lebih perantara
(intermediaries), perusahaan asosiasi (associated company); perorangan yang memiliki hak suara yang
berpengaruh secara signifikan, dan anggota keluarga dekat karyawan kunci dan perusahaan yang
dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung oleh setiap orang yang berpengaruhsignifikan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai Pengaruh
Transaksi Pihak-Pihak Istimewa Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Properti di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2018.
Rumusan Masalah
Berdasarkan persoalan diatas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah penjualan dengan pihak-pihak istimewa berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan properti ?
2. Apakah Pembelian dengan pihak-pihak istimewa berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan properti ?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah penjualan dengan pihak-pihak istimewa berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan properti ?
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Untuk mengetahui Apakah Pembelian dengan pihak-pihak istimewa berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan properti ?

2. Kajian Pustaka

Akuntansi Keuangan

Menurut Martani (2012:8)Akuntansi keuangan berorientasi pada pelaporan pihak eksternal.
Bermacamnya pihak eksternal dengan tujuan mendetail bagi masing-masing pihak membuat pihak
pembuat laporan keuangan menggunakan prinsip dan asumsi-asumsi dalam pembuatan laporan
keuangan. Akuntansi Keuangan (Financial Accounting) disebut juga Akuntansi Umum
(General Accounting)Akuntansi keuangan adalah bidang akuntansi yang berhubungan dengan
transaksi keuangan khusus yang menyangkut perubahan aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan.
Tujuan kegiatannya adalah menyediakan data transaksi keuangan yang dilakukan dalam suatu periode
tertentu dan disusun dalam bentuk laporan keuangan (financial statement).Akuntansi adalah suatu
proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah dan menyajikan data, transaksi serta kejadian
yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh orang yang menggunakannya
dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatu keputusan serta tujuan lainnya. Akuntansi berasal
dari kata asing accounting yang artinya bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah
menghitung atau mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di hampir seluruh kegiatan bisnis
di seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa bisnis.

Teori Keagenan
Teori keagenan dapat berkaitan dengan principal dan agen dimana agen mengetahui banyak informasi
dari pada prinsipal.Dalam transaksi pihak istimewa berhubungan dengan pembeli dan penjual.Pembeli
mengetahui banyak informasi yang tidak diketahui oleh pembeli sehingga yang terlihat dalam laba
perusahaan dapat menggambarkan perusahaan itu baik.Sedangkan penjual dapat menaikan harga jual
barangnya untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.Dalam menaikan laba perusahaan yang
dilakukan manajamen merupakan upaya untuk membuat laba dihasilkan perusahaan naik, sehinggan
manajer perusahaan mendapat bonus dari kinerjanya.

KinerjaKeuangan

Menurut Rivai &Basri(2014:16) salah satu paramater kinerja adalah laba, Laba dapat memberikan
sinyal yang positif mengenai prospek perusahaan dimasa depan tentang Kinerja perusahaan yang erat
kaitannya dengan kinerja keuangan. Menurut Rudianto (2013:189) Kinerja keuangan adalah hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang
telah dilaksanakan. Sedangkan Mulyadi (2011:2) Kinerja keuangan adalah penentuan efektifitas
operasional suatu organisasi dan karyawan secara periodik berdasarkan sasaran, standar dan kriteria
yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan informasi-
informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan .

ROI (Returnoninvestment )

Pengertian ROI (Return on Investment) yang sering disingkat dengan ROI adalah rasio profitabilitas
yang mengukur efisiensi sebuah investasi dengan membandingkan laba bersih dengan total biaya atau
modal yang diinvestasikan. Dengan kata lain,Return on Investment atau ROI ini mengukur
keuntungan atau kerugian yang dihasilkan dari investasi terhadap jumlah uang yang diinvestasikan.
Dalam bahasa Indonesia, Returnon Investment (ROI) ini sering disebut dengan Laba atas Investasi
atau Tingkat Pengembalian Investasi. Menurut Sutrisno (2012:223) , pengertian ROI adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang digunakan untuk
menutupi investasi yang dikeluarkan. Apabila Return on Investment meningkat maka hal ini berarti
rasio profitabilitas juga meningkat sehingga dapat mempengaruhi peningkatan profitabilitas yang di
peroleh pemegang saham.
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3. Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian eksplanatif yang mana memperolehinformasi dan data
lapangan dilakukan survey lapangan melalui observasilangsung dengan menggunakan kuesioner.

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa

data jumlah karyawan di PT. Prima Persada Nusantara Bengkulu dan data kualitatif berupa Sejarah
berdirinya suatu perusahaan yang diteliti . Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu sumber data primer dan sekunder , yang mana data primer berupa kuesioner dan ovservasi
sedangkan data Sekunder berupa dokumentasi dan studi kepustakaan dan teknik pengambilan sampel
menggunakan metode sensus dengan mengambil jumlah sampel sejumlah populasi yang ada.

4. Hasil dan Pembahasan

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 1
Dependent Variable: Y
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10631.40 2375.550 4.475342 0.0000
X1 1.84E-23 3.94E-24 4.674799 0.0000
X2 -2.31E-13 1.39E-13 -1.660096 0.0988
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.767726 Mean dependent var 15931.98
Adjusted R-
squared 0.686935 S.D. dependent var 40681.37
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Dependent Variable: Y

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

S.E. of regression 22762.11 Akaike info criterion 23.12343
Sum squared

resid 8.34E+10 Schwarz criterion 24.00836
Log likelihood -2463.454 Hannan-Quinn criter. 23.48087
F-statistic 9.502641 Durbin-Watson stat 1.833448
Prob(F-statistic) 0.000000 Mean dependent var 15931.98

Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan bahwa Nilai konstanta yang diperoleh
adalah 10631,40 menyatakan bahwa setiap kenaikan 1%Transaksi penjualan dan pembelian kepada
pihak-pihak istimewa maka jumlah kinerja keuangan perusahaan yang diperoleh sebesar 10631,40
%.Koefisien Xi sebesar 1,84menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% X; maka diperkirakan Y akan
meningkat sebesar 1,84% dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai tetap. Koefisien regresi X
bernilai -2,31 menyatakan bahwa setiap penurunan 1% X, maka diperkirakan Y akan menurun sebesar
-2,31% dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.

Uji T
Tabel 2
Dependent Variable: Y
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 10631.40 2375.550 4.475342 0.0000
X1 1.84E-23 3.94E-24 4.674799 0.0000
X2 -2.31E-13 1.39E-13 -1.660096 0.0988

1. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel transaksi penjualan kepada pihak-pihak istimewamemiliki
nilai probabilitas sebesar 0,0000. Jika dilihat dari taraf signifikansi 0,0000<0,05. Sesuai dengan
ketentuan pengambilan keputusan maka Haiditerima yang berarti bahwa transaksi penjualan
kepada pihak-pihak istimewamemiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan properti.

2. Hasil uji t menunjukan bahwa variabel transaksi pembelian kepada pihak-pihak istimewamemiliki
nilai probabilitas sebesar 0,0988. Jika dilihat dari taraf signifikansi 0,0988>0,05. Sesuai dengan
ketentuan pengambilan keputusan maka Ha. ditolak yang berarti bahwa transaksi pembelian
kepada pihak-pihak istimewatidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan

properti.
Uji F
Tabel 3

Dependent Variable: Y

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C 10631.40 2375.550 4.475342 0.0000
X1 1.84E-23 3.94E-24 4.674799 0.0000
X -2.31E-13 1.39E-13 -1.660096 0.0988

Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai probabilitas F sebesar 0,000000.Dalam taraf signifikansi 5%
maka uji F signifikan.Sehingga dapat disimpulkan bahwa transaksi penjualan dan pembelian kepada
pihak-pihak istimewamemiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan properti.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan uji Jerque-Bera (JB-test) dengan taraf
signifikansi 0,05 (5%). Apabila probabilitasnya lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi secara normal.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.
Dependent Variable: RESABS
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Praob.
C -235135.4 18019.90 -13.04865 0.0000
X1 9.20E-25 3.22E-24 0.285947 0.7755
LOGX; 27432.48 2001.321 13.70718 0.0000

Uji dilakukan dengan menggunakan metode panel least squares, dengan kriteria jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heterokedastisitas. Berdasarkan tabel di atas 0,7755 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat
heteroskedastisitas pada model tersebut atau data dalam kondisi homokedastis.

5. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh transaksi penjualan dan penjualan pihak — pihak
hubungan istimewa terhadap kinerja keuangan perusahaan properti, Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan sebagai berikut : Transaksi penjualan kepada pihak-pihak istimewa berpengaruh
terhadap Kinerja perusahaan. Hal tersebut menunjukan bahwa semakin besar transaksi penjualan yang
dilakukan ke pihak-pihak istimewa maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan properti. Hasil
uji t menunjukan bahwa variabel transaksi penjualan kepada pihak-pihak istimewa memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0000. Jika dilihat dari taraf signifikansi 0,0000<0,05. Sesuai dengan ketentuan
pengambilan keputusan maka Hal diterima yang berarti bahwa transaksi penjualan kepada pihak-
pihak istimewa memiliki pengaruh terhadap Kkinerja keuangan perusahaan properti.Transaksi
pembelian kepada pihak-pihak istimewa tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hasil uji
t menunjukan bahwa variabel transaksi pembelian kepada pihak-pihak istimewa memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,0988. Jika dilihat dari taraf signifikansi 0,0988>0,05. Sesuai dengan ketentuan
pengambilan keputusan maka Ha2 ditolak yang berarti bahwa transaksi pembelian kepada pihak-pihak
istimewa tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan properti.

Limitasi dan studi lanjutan

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut :

Bagi transaksi pihak - pihak penjualan istimewa dapat memberikan konstribusi lebih agar dapat
menaikan penjualan dari tahun - tahun sebelumnya yang akan berpengaruh pada kinerja perusahaan.
Bagi transaksi pihak-pihak pembelian istimewa agar dapat mengelola keuangan dengan efektif dan
efisien yang mana akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Pada penelitian yang akan datang
disarankan agar dapat menggunakan pengukuran transaksi pihak- pihak istimewa lainnya yang telah
diatur dalam PSAK No. 7 ( revisi 2010 ) sehingga pengaruh transaksi pihak-pihak istimewa ini dapat
dijelaskan lebih baik lagi.
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